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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dasar penelitian ini, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Kedudukan cucu sebagai ahli waris pengganti dalam hukum waris 

Islam tidak tercantum dalam Al-Quran dan Hadist, hanya diakui 

melalui Ijtihad yang dilakukan para ulama. Namun dalam Kompilasi 

Hukum Islam keberadaan akan cucu diakui sebagai pengganti dari 

orang tuanya yang telah meninggal terlebih dahulu dari pewaris.  

2. Perlindungan hukum terhadap cucu perempuan sebagai ahli waris 

pengganti melalui Kompilasi Hukum Islam yang memberikan 

pengakuan adanya kedudukan ahli waris pengganti sehingga melalui 

penegasan adanya ahli waris pengganti mendapatkan legalisasi 

secara penuh dimana ketentuan tersebut tidak terdapat dalam hukum 

waris Islam klasik. Selain itu, kebanyakan para hakim Peradilan 

Agama dalam mempertimbangkan keputusannya dalam hal waris 

juga melihat pengaturan yang terdapat dalam Kompilasi Hukum 

Islam sebagai panduan. 

B. Saran  

1. Dalam menerapkan ketentuan Pasal 185 Kompilasi Hukum Islam 

tentang ahli waris pengganti hendaknya dilakukan secara cermat dan 

hati-hati karena dapat menimbulkan persepsi yang berbeda.  
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2.  Diperlukan adanya undang-undang yang mengatur tentang hukum 

waris Islam selain Kompilasi Hukum Islam. Ketentuan dalam 

Kompilasi Hukum Islam tentang waris mewaris harus 

disempurnakan agar tercipta kesamaan persepsi dari kalangan 

penegak hukum.  
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